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Abstract: Osteoarthritis is known as degenerative joint disease which can have an impact 

on increasing mortality rates where the risk of death in patients with osteoarthritis reaches 

1.54 higher than cardiovascular complications. The factors that cause osteoarthritis are 

quite a lot and the weight factor is thought to have a major contribution to the occurrence 

of osteoarthritis and the degree of joint damage. The purpose of this study was to 

determine the relationship between body mass index and the degree of joint damage at the 

Polyclinic of RSUD Jend. Ahmad Yani Metro Year 2022.Types of quantitative research, 

correlation studies. The population in this study were osteoarthritis patients as many as 69 

people and all of them were used as samples (total sampling). The analysis in this study 

uses the Somers'd correlation test.The results of the analysis showed  that there is a 

relationship between body mass index and the degree of joint damage in osteoarthritis 

patients (p-value = 0.001) the correlation coefficient value obtained is r 0.404, the 

direction of the positive correlation with the strength of the relationship is moderate 

category, meaning that the greater the body mass index, the higher the degree of joint 

damage in osteoarthritis patients will increase. It is recommended that people with 

osteoarthritis should be able to control their body weight so that it is within the normal 

threshold so that bad joint damage does not occur. 
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Abstrak: Osteoarthritis dikenal dengan penyakit sendi degenerative yang dapat 

berdampak terhadap meningkatnya angka kematian dimana risiko kematian pada 

penderita osteoarthritis mencapai 1,54 lebih tinggi dibandingkan komplikasi 

kardiovaskular. Faktor penyebab osteoarthritis sendiri cukup banyak dan faktor berat 

badan diduga memiliki kontribusi yang besar terhadap terjadinya osteoarthritis serta 

derajat kerusakan sendi. Tujuan penelitian  adalah mengetahui  hubungan indek masa 

tubuh dengan derajat kerusakan sendi di Poliklinik RSUD Jend. Ahmad Yani Metro 

Tahun 2022.Jenis penelitian kuantitatif, studi korelasi. Populasi dalam penelitian ini 

adalah pasien osteoarthritis yaitu sebanyak 69 orang dan seluruhnya dijadikan sampel 

(total sampling). Analisis dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi Somers’d. Hasil 

analisis didapatkan bahwa terdapat hubungan antara indeks masa tubuh dengan derajat 

kerusakan sendi pasien osteoarthritis (p-value= 0,001) nilai koefesien korelasi yang 

didapatkan sebesar r 0,404, arah korelasi positif dengan kekuatan hubungan kategori 

sedang, artinya semakin besar indeks masa tubuh maka derajat kerusakan sendi pasien 

osteoarthritis akan semakin meningkat. Disarankan penderita osteoarthritis hendaknya 
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dapat mengontrol berat badan agar berada di ambang batas normal sehingga tidak terjadi 

kerusakan sendi yang buruk.  

 Kata Kunci : Indeks masa tubuh, derajat kerusakan sendi, osteoarthritis  
 

 

 
 

PENDAHULUAN  
 

Osteoarthritis juga dikenal dengan 

penyakit sendi degenerative merupakan 

bentuk arthritis atau gangguan pada sistem 

musculoskeletal pada yang paling umum 

terjadi terutama pada lansia yang ditandai 

dengan kehilangan progresif kartilago 

sendi, sinovitis, nyeri sendi, kekakuan dan 

kehilangan gerakan sendi (LeMone, 

Burke, & Bauldoff, 2016).Word Health 

Organization (WHO) mengungkapkan 

bahwa saat ini sekitar 1,71 miliar 

penduduk dunia mengalami berbagai 

gangguan pada sistem musculoskeletal, 

441 juta terjadi di negara berpenghasilan 

tinggi, 427 juta di wilayah Pasifik Barat 

dan 369 juta berada di Wilayah Asia 

Tenggara (WHO, 2021).  

Prevalensi gangguan musculoskeletal 

di dunia khususnya osteoarthritis pada 

tahun 2020 yang terjadi pada penduduk 

berusia >40 tahun  yaitu sekitar 654,1 juta 

kasus. Insiden global gabungan 

osteoarthritis adalah 203 per 10.000 orang 

dalam setahun pada penduduk berusia >20 

tahun. Sebaran prevalensi osteoarthritis di 

Eropa yaitu sekitar 13,4%, Amerika Utara 

15,8%, Amerika Selatan 4,1%, Oseania 

3,1%, Afrika 21,0% dan Wilayah Asia 

mencapai 19,2%. Secara umum prevalensi 

di masing-masing negara di dunia berkisar 

dari 1,6% hingga 46,3% dan 

prevalensinya akan semakin meningkat 

seiring bertambahnya usia (Cui et al., 

2020) 

Prevalensi arthritis/penyakit sendi 

termasuk osteoarthritis penduduk umur 

>15 tahun  di Indonesia pada hasil Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 adalah 

sebesar 7,3% dengan kasus tertinggi 

terjadi di wilayah Sumatera Utara yaitu 

sebesar 13,26% dan kasus terendah terjadi 

di wilayah Sulawesi Barat yaitu 3,16%. 

Sementara untuk wilayah Provinsi 

Lampung mendekati angka nasional yaitu 

mencapai 7,61% dengan kasus tertinggi 

terjadi di Kabupaten Pesisir Barat yaitu 

20,27% terendah terjadi di Kabupaten 

Lampung Selatan dan untuk Wilayah Kota 

Metro adalah 4,89% atau mengalami 

peningkatan dibandingkan pada Riskesdas 

2013 yaitu 3,1% (Kemenkes RI, 2019). 

Berdasarkan data medical record 

RSUD Jend. Ahmad Yani Metro, jumlah 

pasien osteoarthritis yang menjalani 

perawatan di Poliklinik cukup tinggi, pada 

tahun 2019 yaitu sebanyak 427 pasien, 

tahun 2020 sebanyak 384 pasien dan 

tahun 2021 sebanyak 218 pasien (Medical 

Record RSUD Jend. Ahmad Yani Metro, 

2022).  

Tingginya kasus osteoarthritis dapat 

berdampak terhadap meningkatnya angka 

kematian dimana risiko kematian pada 

penderita osteoarthritis mencapai 1,54 

lebih tinggi dibandingkan dengan populasi 

umum karena sebab komplikasi 

kardiovaskular. Osteoarthritis juga telah 

menyebabkan beban ekonomi yang tinggi 

terkait dengan pengobatan rutin serta 

menyebabkan menurunnya produktivitas 
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kerja (Heidari, 2017). Selain itu, masalah 

gangguan musculoskeletal juga 

merupakan penyumbang tertinggi 

kebutuhan global akan rehabilitasi serta 

terkait dengan penurunan kesehatan 

mental yang signifikan (WHO, 2021). 

Adapaun masalah umum yang 

menyebabkan menurunnya produktivitas 

pada penderita osteoarthritis adalah karena 

munculnya berbagai manifestasi klinik 

berupa kekakuan dan gangguan rasa 

nyaman nyeri (Noor, 2017). 

Faktor resiko yang menyebabkan 

tingginya angka kejadian osteoarthritis 

cukup banyak di antaranya usia, obesitas, 

jenis kelamin, trauma, infeksi sendi, 

genetic, riwayat peradangan sendi, 

gangguan neuromukular dan metabolik 

(Noor, 2017). Adapun faktor resiko utama 

meningkatnya insiden dan prevalensi 

osteoarthritis adalah terkait dengan usia, 

dimana kartilago sendi akan menipis 

akibat penuaan dan kurang mampu 

berespons terhadap beban sendi daripada 

kartilago pada usia lebih  muda. Berat 

badan berlebih juga memiliki kontribusi 

yang besar terhadap terjadinya 

osteoarthritis dan derajat kerusakan sendi 

karena peningkatan berat badan akan 

menimbulkan beban yang diberikan pada 

lutut semakin besar saat berjalan (LeMone 

et al., 2016). 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Mutiwara, Najirman, & Afriwardi, (2016) 

menunjukkan bahwa 88,9% pasien yang 

bertubuh gemuk memiliki derajat 

osteoartritis yang lebih berat. Analisis uji 

chi-square terhadap IMT dengan derajat 

kerusakan sendi pada pasien osteoartritis 

lutut memperlihatkan hubungan yang 

bermakna dengan nilai p = 0,003 

(p<0,05). Penelitian yang dilakukan oleh 

Mambodiyanto & Susiyadi, (2016) 

menunjukkan bahwa individu dengan IMT 

normal memiliki risiko 1,5 kali lebih besar 

untuk menderita osteoarthritis lutut 

dibandingkan dengan individu dengan 

IMT kurang dan individu dengan IMT 

lebih memiliki risiko 4,9 kali lebih besar 

untuk menderita osteoartritis lutut 

dibandingkan responden dengan IMT 

normal. Studi korelasi Kapitan, Rante, & 

Tallo, (2019) menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara obesitas dengan 

derajat osteoarthritis, arah korelasi positif 

dengan kekuatan hubungan cukup kuat.  

Sebagai upaya untuk menggali lebih 

mendalam tentang keterkaitan antara berat 

badan yang dilihat didasarkan indek masa 

tubuh dengan derajat osteoarthritis maka 

penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Hubungan indek masa 

tubuh dengan derajat kerusakan sendi di 

Poliklinik RSUD Jend. Ahmad Yani 

Metro Tahun 2022”. Secara umum, tujuan 

penelitian ini adalah diketahui hubungan 

indek masa tubuh dengan derajat 

kerusakan sendi di Poliklinik RSUD Jend. 

Ahmad Yani Metro Tahun 2022. 

  

 

METODE 
 

Jenis penelitian kuantitatif, studi 

korelasi. Populasi dalam penelitian ini 

adalah pasien osteoarthritis di Poli klinik 

RSUD Jend. Ahmad Yani Metro periode 

Januari s.d April tahun 2022. Sampel yang 

digunakan sebanyak 67 orang dengan 

teknik total sampling, kriteria hasil 

pemeriksaan radiologi menderita 

osteoarthritis lutut, memiliki kelengkapan 

data, jenis kelamin laki-laki, usia 50-60 

tahun. Alat pengumpulan data 
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menggunakan skala Kellgren-Lawrance. 

Penelitian dilakukan pada periode bulan 

Mei sampai dengan Juni tahun 2022 

melalui beberapa tahapan, yaitu 

mengajukan permohonan izin penelitian 

kepada institusi terkait dan melakukan 

pengumpulan data skunder dari medical 

record. Setelah data terkumpul sesuai 

dengan jumlah sampel yang dibutuhkan, 

selanjutnya penelitian melakukan 

rekapitulasi dan pengolahan data. Teknik 

analisis menggunakan uji korelasi 

Somer’s. Analisis ini dilakukan dengan 

menggunakan program komputer, 

keputusan uji statistik menggunakan taraf 

signifikan p<0,05. 

 

 

HASIL 
 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Tingkat 

Pendidikan dan Status Pekerjaan 

Penderita Osteoarthritis di Poliklinik 

RSUD Jend. Ahmad Yani Metro Tahun 

2022 

Berdasarkan Tabel di atas, dapat 

diketahui bahwa sebagian besar responden 

memiliki jenjang pendidikan SMA yaitu 

28 orang (41,8%) dan yang berada pada 

jenjang pendidikan tinggi ditemukan 

sebanyak 6 orang (9,0%), dilihat dari 

status pekerjaan sebagian besar responden 

bekerja sebagai petani yaitu sebanyak 38 

orang (56,7%), sisanya adalah wiraswasta 

dan PNS. 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Indeks 

Masa Tubuh Pasien Osteoarthritis di 

Poliklinik RSUD Jend. Ahmad Yani 

Metro Tahun 2022 
 

 

 

 Berdasarkan tabel di atas dapat 

diketahui bahwa sebagian besar pasien 

osteoarthiritis memiliki indeks masa tubuh 

dalam kategori gemuk yaitu sebanyak 36 

orang (53,7%), kategori normal ditemukan 

sebanyak 24 orang (35,8%) dan kategori 

kurus sebanyak 7 orang (10,4%). 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Derajat 

Kerusakan Sendi Pasien Osteoarthritis 

di Poliklinik RSUD Jend. Ahmad Yani 

Metro Tahun 2022 
 

No 
Derajat 

Kerusakan Sendi  
F % 

1 Derajat 1  7 10,4 

2 Derajat 2 8 11,9 

3 Derajat 3 36 53,7 

No Karakteristik F % 

1 Pendidikan    

 PT 6 9,0 

 SMA 28 41,8 

 SMP 14 20,9 

 SD 19 28,4 

  Jumlah 67 100 

2 Pekerjaan    

 PNS 3 4,5 

 Wiraswasta 26 38,8 

 Tani 38 56,7 

 Jumlah 67 100 

No 
Indeks Masa 

Tubuh   
F % 

1 Kurus  7 10,4 

2 Normal  24 35,8 

3 Gemuk  36 53,7 

 Jumlah  67 100 
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4 Derajat 4 16 23,9 

 Jumlah  67 100 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat 

dijelaskan bahwa sebagian besar pasien 

osteoarthritis mengalami kerusakan sendi 

derajat 3 yaitu sebanyak 36 orang (53,7%) 

dan paling sedikit berada pada derajat 1 

yaitu sebanyak 7 orang (10,4%). 

Tabel 4. Hubungan Indeks Masa Tubuh 

dengan Derajat Kerusakan Sendi 

Pasien Osteoarthritis di Poliklinik 

RSUD Jend. Ahmad Yani Metro Tahun 

2022 
 

IMT 

Derajat Kerusakan Sendi  

 r p* 1 2 3 4 

n % n % n % n % 

Kurus  4 57,1 1 14,3 1  14,3 1 14,3 7 

,404 ,001 

Normal  2 8,3 5 20,8 14 58,3 3 12,5 24 

Gemuk  1 2,8 2 5,6 21 58,3 12 33,3 36 

 7 10,4 8 11,9 36 53,7 16 23,9 67 

 *Uji Somers’d  α 0,05 

Berdasarkan tabel di atas di atas 

diketahui bahwa dari 7 responden yang 

memiliki indeks masa tubuh kategori 

kurus sebagian besar menderita 

osteoarthritis derajat 1 yaitu sebanyak 4 

orang (57,1%), responden yang memiliki 

indeks masa tubuh normal dari 24 orang 

sebagian besar menderita osteoarthritis  

derajat 3 yaitu 14 orang (58,3%), 

sedangkan dari 36  responden yang 

memiliki indeks masa tubuh kategori 

gemuk sebagian besar menderita 

osteoarthritis derat 3 dan 4 yaitu 21 orang 

(58,3%) dan 12 orang (33,3%). Hasil 

analisis korelasi menggunakan uji Somer’s 

didapatkan p-value= 0,001 (p<0,05), maka 

secara statistik diyakini terdapat hubungan 

signifikan antara indeks masa tubuh 

dengan derajat kerusakan sendi pasien 

osteoarthritis,  nilai koefesien korelasi 

yang didapatkan sebesar r 0,404, arah 

korelasi positif dengan kekuatan 

hubungan kategori sedang, artinya 

semakin besar indeks masa tubuh maka 

derajat kerusakan sendi pasien 

osteoarthritis akan semakin meningkat. 

 

PEMBAHASAN 
 

Distribusi Frekuensi Indeks Masa 

Tubuh Pasien Osteoarthritis 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar pasien osteoarthiritis 

memiliki indeks masa tubuh dalam 

kategori gemuk yaitu sebanyak 36 orang 

(53,7%), sementara kategori normal 

ditemukan sebanyak 24 orang (35,8%) 

dan kategori kurus sebanyak 7 orang 

(10,4%).  

Body Mass Index diterjemahkan 

menjadi Indeks Masa Tubuh (IMT) 

merupakan alat yang sederhana untuk 

memantau status gizi orang dewasa 

khususnya yang berkaitan dengan 

kekurangan dan kelebihan berat badan. 

Berat badan yang berada di bawah batas 

minimum dinyatakan sebagai under 

weight atau kurus dan berat badan yang 

berada di atas batas maksimum 

dinyatakan over weigh atau kegemukan  

(Supariasa, Baktri, & Fajar, 2016). Berat 

badan berlebih berkontribusi terhadap 

terjadinya osteoarthritis, khususnya pada 

pinggul dan lutut. Peningkatan berat 

badan secara signifikan meningkatkan 

beban yang diberikan pada lutut selama 

berjalan. Peningkatan resiko osteoarthritis 

pada tangan juga menunjukkan adanya 

faktor resiko metabolik terkait obesitas 

Peningkatan berat badan menambah 
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tekanan pada sendi yang menahan beban, 

seperti pinggul dan lutut. Selain itu, 

jaringan lemak menghasilkan protein yang 

dapat menyebabkan peradangan 

berbahaya di dalam dan sekitar persendian 

(LeMone et al., 2016). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Mutiwara 

et al., (2016)  distribusi frekuensi 

berdasarkan indek masa tubuh sebagian 

besar pasien osteoarthritis masuk dalam 

kategori gemuk (75%). Penelitian yang 

dilakukan oleh Kapitan et al., (2019) juga 

menemukan bahwa pasien osteoarthritis 

sebagian besar memiliki indek masa tubuh 

kategori gemuk (68%). Sementara 

penelitian Khaidar, (2018) 

menginformasikan bahwa pasien 

osteoarthritis pada hasil penelitiannya 

sebagian besar memiliki IMT dalam 

kategori normal dan terbanyak kedua 

kategori obesitas.  

Berdasarkan uraian hasil penelitian di 

atas dapat dijelaskan bahwa pasien 

osteoarthritis sebagai besar memiliki 

indeks masa tubuh kategori gemuk 

memiliki berat badan di atas ambang batas 

normal. Berat badan berlebih merupakan 

salah satu faktor resiko utama terjadinya 

gangguan persendian, hal ini dijelaskan 

oleh Heidari, (2017) bahwa jaringan 

adiposa yang berlebihan menghasilkan 

faktor humoral, yang mengubah 

metabolisme kartilago artikular. Telah 

dipostulasikan bahwa sistem leptin dapat 

menjadi penghubung antara kelainan 

metabolik pada obesitas dan peningkatan 

risiko osteoarthritis. Obesitas adalah 

sindrom kompleks di mana aktivasi 

abnormal jalur neuroendokrin dan pro-

inflamasi menyebabkan perubahan kontrol 

asupan makanan, ekspansi lemak dan 

perubahan metabolisme. Gen obesitas dan 

produk leptin memungkin memiliki 

implikasi penting untuk timbulnya dan 

perkembangan osteoarthritis. 

Distribusi Frekuensi Derajat 

Kerusakan Sendi Pasien Osteoarthritis  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar pasien osteoarthritis 

mengalami kerusakan sendi derajat 3 yaitu 

sebanyak 36 orang (53,7%), derajat 4 

sebanyak 16 orang (23,9%), paling sedikit 

berada pada derajat 1 dan 2 yaitu 

sebanyak 7 orang (10,4%) dan 8 orang 

(11,9%). 

Osteoartritis merupakan penyakit sendi 

degeneratif yang dihubungkan dengan 

kerusakan kartilago sendi. Osteoartritis 

bersifat kronik, progresif lambat dan 

ditandai dengan adanya perubahan rawan. 

sendi serta pembentukan tulang baru pada 

permukaan sendi. Osteoartritis sering 

mengenai sendi penopang berat badan 

misalnya vertebre, panggul, lutut, dan 

pergelangan kaki (Mutiwara et al., 2016). 

Penyakit ini mempunyai karakteristik 

berupa terjadinya kerusakan pada 

kartilago (tulang rawan sendi) (Noor, 

2017). Kriteris derajat kerusakan sendi 

pada penderita osteoarthritis paling sering 

menggunakan gambaran radiologis, 

derajat keparahan osteoarthritis dapat 

digambarkan dengan skala Kellgren-

Lawrance yang diklasifikasikan menjadi 

empat derajat (1 - 4), dengan 

membandingkan hasil foto radiologis 

pasien dengan gambaran radiologis sendi 

normal pada atlas radiografi, derajat 

keparahan dapat ditentukan (Symmons, 

Mathers, & Pfleger, 2016). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Kapitan et 

al., (2019) di RSUD Prof. Dr. W. Z. 

Johannes Kupang yang menunjukkan 
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bahwa sebagian besar pasien osteoarthritis 

berada pada derajat 2 dan derajat 3 

masing-masing sebesar 44%, dan untuk 

derajat 1 serta 4 kasusnya cukup sedikit. 

Penelitan yang dilakukan oleh Mutiwara 

et al., (2016) juga menemukan bahwa 

sebagian besar pasien osteoarthritis di 

RSUP Dr. M. Djamil Padang menderita 

osteoarthritis derajat 3 yaitu sebesar 

66,7%, disusul derajat 2.  

Berdasarkan uraian hasil penelitian di 

atas dapat dijelaskan bahwa derajat 

kerusakan sendi pada pasien osteoarthritis 

dilakukan menggunakan penilaian 

semikuantitatif Kellgren-Lawrance.  

Temuan hasil penelitian ini memberikan 

gambaran kerusakan sendi pasien 

osteoarthritis dimana sebagian besar 

berada pada derajat 3, disusul derajat 4, 

derajat 2 dan derajat 1. Pada penilaian 

Kellgren-Lawrance, osteoarthritis derajat 

1 penyempitan celah sendi dan 

kemungkinan terdapat osteofit lipping 

masih diragukan, derajat 2 menunjukkan 

adanya osteofit dan mungkin penyempitan 

celah sendi di anteroposterior weight-

bearing (penahan beban) radiografi, dan 

derajat 3 ditandai dengan adanya beberapa 

osteofit, penyempitan celah sendi pasti, 

sklerosis, kemungkinan terdapat 

deformitas tulang. Sementara pada derajat 

4 sudah terdapat banyak osteofit, tidak ada 

celah sendi, sklerosis parah dan 

deformitas tulang yang pasti.  

Hubungan Indeks Masa Tubuh dengan 

Derajat Kerusakan Sendi Pasien 

Osteoarthritis  

Hasil analisis uji Somer’s menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan antara indeks 

masa tubuh dengan derajat kerusakan 

sendi pasien osteoarthritis (p-value= 

0,001) nilai koefesien korelasi yang 

didapatkan sebesar r 0,404, arah korelasi 

positif dengan kekuatan hubungan 

kategori sedang, artinya semakin besar 

indeks masa tubuh maka derajat 

kerusakan sendi pasien osteoarthritis akan 

semakin meningkat.  

Faktor resiko yang menyebabkan 

tingginya angka kejadian osteoarthritis 

cukup banyak di antaranya usia, obesitas, 

jenis kelamin, trauma, infeksi sendi, 

genetic, riwayat peradangan sendi, 

gangguan neuromukular dan metabolik 

(Noor, 2017). Berat badan berlebih 

memiliki kontribusi yang besar terhadap 

terjadinya osteoarthritis dan derajat 

kerusakan sendi karena peningkatan berat 

badan akan menimbulkan beban yang 

diberikan pada lutut semakin besar saat 

berjalan (LeMone et al., 2016). Berat 

badan yang melebihi ambang batas 

normal atau obesitas sangat terkait dengan 

osteoarthritis lutut, sedangkan hubungan 

antara kelebihan berat badan dan 

osteoarthritis lutut lebih rendah tetapi 

masih signifikan. Beberapa penulis 

menemukan hubungan antara obesitas dan 

risiko osteoarthritis lutut dimana pada 

setiap 5 unit peningkatan IMT, 

peningkatan risiko osteoarthritis lutut 

yang terkait adalah 35%  (Palazzo, 

Nguyen, Lefevre-Colau, Rannou, & 

Poiraudeau, 2016).  

Penelitian yang dilakukan oleh 

Mutiwara, Najirman, & Afriwardi, (2016) 

menunjukkan bahwa 88,9% pasien yang 

bertubuh gemuk memiliki derajat 

osteoartritis yang lebih berat. Analisis uji 

chi-square terhadap IMT dengan derajat 

kerusakan sendi pada pasien osteoartritis 

lutut memperlihatkan hubungan yang 

bermakna dengan nilai p = 0,003 

(p<0,05). Penelitian yang dilakukan oleh 

Mambodiyanto & Susiyadi, (2016) 
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menunjukkan bahwa individu dengan IMT 

normal memiliki risiko 1,5 kali lebih besar 

untuk menderita osteoarthritis lutut 

dibandingkan dengan individu dengan 

IMT kurang dan individu dengan IMT 

lebih memiliki risiko 4,9 kali lebih besar 

untuk menderita osteoartritis lutut 

dibandingkan responden dengan IMT 

normal. Studi korelasi Kapitan, Rante, & 

Tallo, (2019) menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara obesitas dengan 

derajat osteoarthritis, arah korelasi positif 

dengan kekuatan hubungan cukup kuat.  

Berdasarkan uraian hasil penelitian di 

atas jelaslah bahwa pada penelitian ini 

indeks masa tubuh memiliki korelasi 

positif kategori sedang dengan derajat 

kerusakan sendi pasien osteoarthritis 

dimana semakin tinggi indeks masa tubuh 

maka derajat kerusakan sendi pasien 

osteoarthritis akan semakin meningkat. 

Pasien osteoarthritis dengan indeks masa 

tubuh kategori gemuk sebagian besar 

memiliki kerusakan sendi derajat 3 dan 4. 

Hal ini dapat terjadi karena pada pasien 

yang gemuk, terjadi peningkatan massa 

lemak intra muskuler yang dapat 

menyebabkan kelemahan saat berjalan 

atau berdiri. Meningkatnya beban sendi 

lutut yang dikelilingi oleh otot yang lemah 

akan menyebabkan penurunan 

kemampuan otot untuk menahan tekanan 

yang akan menimbulkan trauma pada 

kartilago. Bila beban dan trauma ini terus 

berlanjut, maka penderita akan semakin 

merasakan nyeri dan tidak kuat untuk 

berjalan dan keadaan ini akan membuat 

penderita mengurangi aktivitasnya 

sehingga dapat terjadi pengecilan (atrofi) 

otot yang akan semakin memperparah 

kelemahan sendi lutut. Pada penelitian 

ditemukan adanya penderita osteoarthritis 

yang memiliki indeks masa tubuh kategori 

gemuk namun mengalami derajat 

kerusakan sendi derajat kategori ringan 

(derajat 1) dan juga ditemukan adanya 

penderita osteoarthritis yang memiliki 

indeks masa tubuh kategori kurus namun 

mengalami kerusakan sendi derajat 3 dan 

4, hal ini dapat terjadi karena derajat 

kerusakan sendi bukan hanya dipengaruhi 

oleh indeks masa tubuh namun dapat juga 

dipengaruhi oleh faktor lain  seperti 

perilaku diit rendah kadar vitamin D, C 

dan K, faktor genetik dan juga riwayat 

infeksi atau penyakit sendi sebelumnya. 

Derajat kerusakan sendi sendiri terjadi 

secara bertahap dalam arti individu yang 

memiliki indeks masa tubuh kategori 

gemuk namun baru terdiagnosa 

osteoarthritis maka kerusakan sendinya 

akan berbeda dengan penderita 

osteoarthritis yang sudah terdiagnosa 

dalam waktu yang lama  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa distribusi frekuensi 

karakteristik pasien osteoarthritis sebagian 

besar memiliki jenjang pendidikan SMA 

(41,8%) dan status pekerjaan sebagai 

petani (56,7%). Distribusi frekuensi 

indeks masa tubuh pasien osteoarthritis 

sebagian besar masuk dalam kategori 

gemuk (53,7%).  Distribusi frekuensi 

derajat kerusakan sendi pasien 

osteoarthritis sebagian besar masuk dalam 

derajat 3 (53,7%). Terdapat hubungan 

antara indeks masa tubuh dengan derajat 

kerusakan sendi pasien osteoarthritis (p-

value= 0,001) nilai koefesien korelasi 

yang didapatkan sebesar r 0,404, arah 

korelasi positif dengan kekuatan 

hubungan kategori sedang, artinya 

semakin besar indeks masa tubuh maka 

derajat kerusakan sendi pasien 
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osteoarthritis akan semakin meningkat. 

 

SARAN 

Penderita osteoarthritis hendaknya 

dapat mengontrol berat badan agar berada 

di ambang batas normal sehingga tidak 

terjadi kerusakan sendi yang buruk. Selain 

itu, penderita osteoarthritis hendaknya 

dapat menghindari olahraga yang 

membebani lutut seperti lari. Olahraga 

yang dianjurkan adalah bersepeda dan 

berenang. 
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